LAPORAN KEUANGAN

Sesuai dengan uraian pada Bab VI , laporan keuangan yang akan dibahas dalam buku ini adalah laporan Rugi Laba, laporan Perubahan Modal dan Neraca.

A. LAPORAN RUGI LABA


Laporan rugi laba menyajikan pendapatan dan beban suatu perusahaan pada periode tertentu.


Langkah-langkah penyusunan laporan rugi laba dengan menggunakan kertas kerja:

1. Menuliskan nama perusahaan, jenis laporan (“Perhitungan Rugi Laba”) dan periode Akuntansi.

2. Menuliskan rekening-rekening pendapatan yang ada dikertas kerja, kemudian di jumlah.

3. Menuliskan rekening-rekening beban yang ada di kertas kerja, kemudian di jumlah.

4. Menyelisihkan jumlah pendapatan dengan jumlah beban.

· Jika jumlah pendapatan > jumlah beban, berarti laba.

· Jika jumlah pendapatan < jumlah beban, berarti rugi.

B. LAPORAN PERUBAHAN MODAL

Laporan perubahan modal menyajikan sebab-sebab terjadinya perubahan modal perusahaan.

Langkah-langkah penyusunan laporan perubahan modal:

1. Menuliskan nama perusahaan, jenis laporan (“Laporan Perubahan Modal”) dan periode Akuntansi.

2. Menuliskan modal awal, dari jumlah modal yang terdapat pada kertas kerja sisi kredit kolom neraca.

3. Menuliskan Laba atau Rugi bersih, dan rekening pengambilan prive, kemudian menghitung Modal akhir,  dengan ketentuan:

· Jika laba > Prive akan menambah modal

· Jika laba < prive akan mengurangi modal

· Jika rugi aakan mengurangi modal.

C. NERACA

Neraca yang terdiri dari tiga komponen (unsur) yaitu Aktiva (harta), Utang dan Modal, sebaiknya disusun secara sistematis, yaitu:

1. Harta lancar disusun sesuai dengan urutan likuiditasnya.

2. Harta tetap disusun sesuai dengan sifat kekekalannya.

3. Utang disusun sesuai dengan jangka waktu pelunasannya.

4. Modal disusun sesuai dengan sifat kekekalannya.


Langkah-langkah penyusunan Neraca:

1. Menuliskan nama perusahaan, jenis laporan (“Neraca”), tanggal penyusunan neraca.

2. Menuliskan rekening-rekening serta jumlahnya yang ada kolom neraca.  Untuk rekening Prive dan laba/rugi bersih digabungkan engan rekening Modal.

3. Menjumlahkan aktiva dan pasiva, sehingga keduanya menunjukkan jumlah yang sama.

Contoh :

Dari kertas kerja Bengkel Perkasa dapat disusun laporan keuangan sebagai berikut :

1. Laporan Rugi Laba

BENGKEL PERKASA

Perhitungan Rugi Laba

Untuk Periode Yang Berakhir 31 Desember 1990


Pendapatan

1. Pendapatan
Rp. 7.150.000,00

2. Pendapatan Komisi
Rp.    400.000,00  +



Rp. 7.550.000,00

Beban – beban

1. Beban Gaji
Rp. 3.550.000,00

2. Beban Iklan
Rp.    500.000,00

3. Beban Bunga
Rp.    250.000,00

4. Beban Perlengkapan//Supplies
Rp.    300.000,00

5. Beban Asuransi
Rp.    400.000,00

6. Beban Sewa
Rp.    500.000,00

7. Beban Penyusutan Peralatan
Rp.    200.000,00



Rp.   5.750.000,00   -


Laba bersih

Rp.   1.850.000,00

2. Laporan Perubahan Modal

BENGKEL PERKASA

Laporan Perubahan Modal

Untuk Periode yang berakhir 31 Desember 1990


Modal; H. Ali (1 Januari 1990)

Rp.  3.000.000,00

Laba bersih 
Rp.  1.850.000,00

Prive H. Ali
Rp.     300.000,00  -


Penambahan Modal………………………………………………………………………………………
Rp. 1.550.000,00


Modal 1 Desember 1990………………………………………………………………………………….
Rp.  4.550.000,00


3. Neraca

a. Bentuk Skontro

BENGKEL PERKASA

Neraca

31 Desember 1990


Aktiva
Passiva

Aktiva lancar
Uang Jangka Pendek

Kas
Rp.  1.400.000,00
Utang Usaha
Rp.      500.000,00

Piutang Usaha
Rp.   700.0000,00
Utang Bunga
Rp.      100.000,00

Perlengkapan/Supplies
Rp.     200.000,00


Ass. Dibayar dimuka
Rp.     200.000,00
Jumlah utang jangka pendek
Rp.      600.000,00

Sewa dibayar dimuka
Rp.     700.000,00


Piutang Pendapatan 
Rp.     350.000,00
Modal
Gaji dibayar dimuka
Rp.     150.000,00

Ikan dibayar dimuka
Rp.     250.000,00
Modal H. Ali 
Rp    4.550.000,00


Jumlah Harta lancar

Rp.  3.950.000,00

Aktiva Tetap

Peral . Servis
Rp.  2.000.000,00

Akum .Penyusutan

Peralatan
Rp.     800.000,00




Rp.  1.200.000,00


Jumlah Ativa

Rp.  5.150.000,00
Jumlah Passiva
Rp.  5.150.000,00

b. Bentuk Laporan

BENGKEL PERKASA

Neraca

31 Desember 1990


Ativa

Aktiva lancar


Kas

Rp.  1.400.000,00


Piutang Usaha

Rp.     700.000,00


Perlengkapan/Supplies

Rp.     200.000,00


Asuransi dibayar dimuka

Rp.     200.000,00


Sewa dibayar dimuka

Rp.     700.000,00


Piutang Pendapatan

Rp.     350.000,00


Gaji dibayar dimuka

Rp.     150.000,00


Ikaln dibayar dimuka

Rp.     250.000,00



Jumlah Harta Lancar………………………………………………………………………….
Rp.  3.950.000,00


Ativa tetap


Peralatan Servis
Rp.  2.000.000,00


Akumulasi Penyusutan Peralatan
Rp.     800.000,00      -






Rp.  1.200.000,00  +




Jumlah Aktiva………………………………………………………………………………….
Rp.  5.150.000,00


Passiva

Utang Jangka Pendek


Utangn Usaha

Rp.    500.000,00


Utang Bunga

Rp.    100.000,00




Jumlah Utang Jangka Pendek…………………………………………………………………..
Rp.    600.000,00

Modal


Modal H. Ali

Rp.  4.550.000,00




Jumlah Passiva…………………………………………………………………………………
Rp.  5.150.000,00

SOAL-SOAL

A. SOAL TEORI


1..  Apakah yang dimaksud dengan laporan rugi-laba?

2. Dari kolom manakah laporan rugi-laba disusun?

3. Bilamanakah laporan rugi-laba manunjukan adanya saldo rugi?

4. Sebutkan unsur-unsur laporan perubahan modal!

5. Sebutkan dua unsur yang menyebabkan bertambahnya modal!

6. Sebutkan dua unsur yang menyebabkan berkurangnya modal!

7. Sebutkan elemen/unsur Neraca!

8. Jika Neraca disusun dari kertas kerja, dari kolom mana jumlah-jumlahnya diambil!

9. Rekening apakah yang jumlahnya terdapat dikolom neraca, tetapi tidak dipindahkan ke Neraca?

10. Sebutkan isi judul laporan keuangan!

B. SOAL LATIHAN

1. Berdasarkan Kertas Kerja Servis Mobil “Agung Motor” dibawah ini, susunlah laporan keuangan!

2. Neraca Saldo dari  “ New Teater “ pada tanggal 31 Desember 1991 sebagai berikut :

NEW TEATER

Neraca Saldo

31 Desember 1991

	No.
	Nama Rekening
	Debet
	Kredit



	101

102

103

104

151

152

153

154

201

251

301

302

401

402

501

502

503

504

505
	Kas

Perlengkapan Supplies

Asuransi dibayar di muka

Iklan dibayar di muka

Gedung

Akumulasi Penyusutan  Gedung

Peralatan

Akumulasi Penyusutan Peralatan

Utang Usaha

Utang Hipotik

Modal M. Dudung

PriveM. Dudung

Pendapatan  penjualan tiket

Pendapatan Iklan

Beban Gaji 

Beban Sewa Film

Beban Pemeliharaan Gedung

Beban Bunga

Beban Serba – serbi


	Rp.       1.700.000,00

Rp.          900.000,00

Rp.       2.400.000,00

Rp.       3.000.000,00

Rp.     80.000.000,00

-

Rp.     25.000.000,00

-

-

-

-

Rp.       1.000.000,00

-

-

Rp.       6..500.000,00

Rp.        8.500.000,00

Rp.        1.500.000,00

Rp.           895.000,00

Rp.           600.000,00
	-

-

-

-

-

Rp.      16.000000,00

Rp.        7.500.000,00

Rp.        5.000.000,00

Rp.      10.000.000,00

Rp.      50.000.000,00

-

Rp.      40.000.000,00

Rp.        3.000.000,00

-

-

-

-

-

-

	
	Rp.     131.500.000,00
	Rp.     131.500.000,00


Data penyesuaian per 31 Desember 1991

a. Persediaan perlengkapan Rp. 200.000,00

b. Asuransi dibayar pada tanggal 1 Mei untuk 1 tahun

c. Iklan dibayar di muka Rp. 3.000.000,00 untuk 50 kali penerbitan. Ikaln yang telah diterbitkan sudah 40 kali.

d. Penyusutan gedung ditetapkan 5 %

e. Penyusutan peralatan ditetapkan 10 %

f. Gaji bulan Desember yang belum dibayar Rp. 250.000,00

g. Bunga yang masih harus dibayar Rp. 50.000,00

Berdasarkan Neraca Saldo dan Data Penyesuaian di atas, buatlah :

1. Jurnal Penyesuaian

2. Kertas Kerja

3. Laporan Keuangan

Rekening baru yang harus dibuka :

202 Utang Gaji


509
Beban Penyusutan Gedung

203 Utang Bunga


560
Beban Penyusutan Peralatan

506 Beban Perlengkapan

507 Beban Asuransi

508 Beban Iklan

3. Dari soal Bab X No. 1, buatlah laporan keuangan.

4. Dari soal Bab X No. 2. Buatlah laporan keuangan.

5. Dari soal Bab X No. 3, buatlah laporan keuangan.

